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ABSTRAK

Lingkungan adalah ruang dan segala isinya, meliputi semua benda, daya, keadaan, makhluk hidup,
manusia, serta perilakunya yang saling mempengaruhi. Kurangnya kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan hidup berdampak pada terjadinya pencemaran dan bencana alam yang dapat
merusak lingkungan hidup. Kerusakan lingkungan hidup dapat dicegah dengan menanamkan kesadaran
terhadap lingkungan hidup sejak dini. Pendidikan lingkungan hidup bagi siswa sekolah dasar diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Metode yang digunakan
dalam pengabdian ini berupa pendampingan dalam pendidikan lingkungan hidup yaitu participatory
action research (PAR). Sasaran pengabdian ini adalah anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah
dasar di Dusun Sungai Jermal, Kepenghuluan Teluk Piyai Pesisir, Kecamatan Kubu, wilayah Rokan Hilir.
Pengabdian dilaksanakan di SDN 014 Teluk Piyai Pesisir dan SDN 016 Teluk Piyai Pesisir pada tanggal 3 dan
10 Agustus 2024. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap
berbagai aspek pendidikan lingkungan hidup. Kriteria pemahaman menunjukkan pengetahuan mereka
yang baik tentang konsep dan unsur lingkungan, sedangkan skor rata-rata 5 mencerminkan kesadaran
mereka yang tinggi akan pentingnya pelestarian lingkungan. Dedikasi ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki pemahaman yang baik tentang konsep lingkungan dan aplikasi praktis seperti pemilahan sampah
dan penanaman pohon, dengan skor rata-rata menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami teori
tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: lingkungan, Pendidikan lingkungan hidup, siswa sekolah dasar

ABSTRACT

Environment is the space and everything in it, including all objects, forces, conditions, living creatures,
humans, and their behavior that influence each other. Lack of concern and responsibility for the
environment impacts pollution and natural disasters that can damage the environment. Environmental
damage can be prevented with awareness of the environment instilled from an early age. Environmental
education for elementary school students is expected to increase awareness and concern for the
environment. The method used in this dedication is in the form of mentoring in environmental education,
namely participatory action research (PAR). The target of this dedication is children who are still in
elementary school in the Dusun Sungai Jermal, Kepenghuluan Teluk Piyai Pesisir, Kubu District, Rokan Hilir
area. The dedication was carried out in SDN 014 Teluk Piyai Pesisir and SDN 016 Teluk Piyai Pesisir on
August 3 and 10, 2024. The evaluation results show that students have a good understanding of various
aspects of environmental education. The understanding criteria show their good knowledge of
environmental concepts and elements, while an average score of 5 reflects their high awareness of the
importance of environmental preservation. This dedication shows that students understand environmental
concepts and practical applications such as waste separation and tree planting, with an average score
indicating that they not only understand the theory but can also apply it in their daily lives.

Keywords: elementary school students, environment, environmental education.
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PENDAHULUAN

Lingkungan adalah ruang dan segala sesuatu yang ada di dalamnya termasuk semua
benda, daya, keadaan, makhluk hidup, juga manusia dan perilakunya yang saling
mempengaruhi antara satu sama lainnya. Berdasarkan pengertian tersebut, lingkungan
memiliki unsur atau komponen, yang terbagi atas komponen makhluk hidup (biotic) dan
komponen tak hidup (abiotic). Unsur-unsur tersebut membentuk hubungan timbal
balik, yang saling mempengaruhi dan saling ketergantungan dengan yang lain. Manusia
memiliki pengaruh paling nyata di lingkungan. Perilaku manusia menentukan akankah
lingkungan terjaga atau sebaliknya lingkungan menjadi rusak. Rendahnya kepedulian
dan rasa tanggung jawab manusia terhadap lingkungan berdampak pada polusi dan
bencana alam yang dapat merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat dicegah
dengan kesadaran akan lingkungan yang telah ditanami sejak dini.

Pendidikan merupakan sarana dalam pengembangan hidup setiap individu di segala
aspek kehidupan yang melahirkan kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana bagi manusia dalam memperoleh pengetahuan kognitif,
afektif dan psikomotor, kemudian juga mengembangkan kemampuan, keterampilan
dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan di masyarakat (Rahmat, 2019). Pendidikan
dapat menjadi media yang tepat dengan memberikan pengetahuan, keterampilan dan
menanamkan sikap kesadaran lingkungan, yakni melalui pendidikan lingkungan hidup.

Pendidikan lingkungan hidup merupakan pembelajaran yang dilakukan untuk
membantu siswa memahami mengenai lingkungan hidup, bertujuan meningkatkan
kepedulian dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan hidup (Noverita et al., 2022).
Pendidikan lingkungan hidup bagi siswa sekolah dasar diharapkan akan meningkatkan
kesadaran dan kepedulian anak usia sekolah dasar pada lingkungan hidupnya.
Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan
hidup sejak dini bagi siswa sekolah dasar di lingkungan Kepenghuluan Teluk Piyai Pesisir.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini berbentuk metode pendampingan
dalam pendidikan lingkungan hidup yaitu Participatory Action Research (PAR). Metode
ini merupakan metode pengabdian yang melibatkan semua pihak yang relevan mengkaji
suatu tindakan berlangsung yang menjadi permasalahan dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut secara bersama-sama dalam rangka perbaikan dan perubahan
kearah yang lebih baik.

Sasaran pengabdian ini adalah anak-anak yang masih bersekolah pada tingkat
sekolah dasar di lingkungan Dusun Sungai Jermal, Kepenghuluan Teluk Piyai Pesisir,
Kecamatan Kubu, Rokan Hilir. Pendampingan pendidikan lingkungan hidup dilakukan di
sekolah, yaitu SDN 014 Teluk Piyai Pesisir dan SDN 016 Teluk Piyai Pesisir melalui
kegiatan sekolah alam.Pengabdian dilakukan di SDN 014 Teluk Piyai Pesisir dan SDN 016
Teluk Piyai Pesisir pada tanggal 3 dan 10 Agustus 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan lingkungan hidup merupakan upaya vyang dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran serta kepedulian manusia terhadap lingkungan hidup yang ada
di sekitarnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu ‘sekolah alam’. Kegiatan
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sekolah alam dilakukan di dua Sekolah Dasar, yaitu SDN 014 Teluk Piyai Pesisir dan juga
SDN 016 Teluk Piyai Pesisir. Sekolah alam terdiri dari beberapa kegiatan, seperti
pengelolaan sampah dan juga penanaman bibit kelapa. Praktik dilakukan setelah siswa
dijelaskan terkait materi yang bersangkutan, seperti apa itu lingkungan beserta unsur-
unsurnya, bagaimana akibat jika sampah berserakan, bagaimana caranya untuk menjaga
lingkungan, serta seberapa pentingnya untuk selalu menjaga lingkungan.

Memastikan materi dapat tersampaikan dengan baik, kegiatan dilaksanakan
dengan membagi siswa Sekolah Dasar menjadi beberapa kelompok. Pembelajaran
dengan pembagian dalam kelompok ini memiliki beberapa keunggulan, seperti yang
dikatakan oleh Jarolimek dan Parker di dalam Afandi et al., (2013) bahwa pembelajaran
menggunakan metode kelompok ini memiliki keunggulan seperti saling ketergantungan
yang positif, adanya pengakuan dalam merespons perbedaan individu, siswa dilibatkan
dalam perencanaan dan pengelolaan, suasana pembelajaran yang lebih rileks dan
menyenangkan, terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa, serta
memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang
menyenangkan.

B il By - Ve :
Gambar 1. (a) Pengecatan tong sampah, dan (b) penanaman kelapa
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2024)

Praktik yang dilakukan tergantung pada materi yang didapatkan oleh kelompok,
dimana jika kelompok tersebut mendapatkan materi pengelolaan sampah, maka siswa
akan diajak untuk mengecat tong sampah (Gambar 1), kemudian melakukan praktik
bagaimana cara memilah sampah organik dan anorganik, sedangkan jika kelompok
tersebut mendapatkan materi penanaman bibit kelapa, maka siswa akan diajak untuk
menanam bibit kelapa (Gambar 1) pada lokasi yang telah ditentukan. Melalui kegiatan
ini, siswa bersama-sama untuk ikut serta memahami mengenai lingkungan di sekitarnya,
dan juga memahami upaya-upaya yang dilakukan untuk menjaga lingkungan.

Beberapa hari setelah kegiatan dilaksanakan, dibuat kuesioner sebagai evaluasi dari
pendampingan pendidikan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan. Pengisian
didampingi oleh mahasiswa agar siswa yang mengisi lebih paham terkait kuesioner yang
diisi. Adapun hasil dari kuesioner tersebut yaitu pada Tabel 1.

53



Jurnal Pengabdian Masyarakat Hutan E-ISSN: 3026-426X
\|E\ ARARATHUTAN VOI 2(2) hlm 51-55, Desember, 2024 ISSN: 3030-9085

Tabel 1. Kuesioner evaluasi kegiatan pendidikan lingkungan hidup

No. Pernyataan Skor Rata-rata Keterangan
1 Siswa memahami apa itu lingkungan 4 Paham
5 Siswa memahami apa saja unsur- 4 paham
unsur lingkungan
3 Siswa memahami pentingnya 5 Sangat Paham

menjaga lingkungan
4 Slsw§ memahaml akibat dari tidak 4 Paham
menjaga lingkungan

Siswa memahami bagaimana cara

5 : . 4 Paham
menjaga lingkungan

6 Slswa.memahaml apa itu sampah 4 Paham
organik dan anorganik

7 Siswa.dapat memilah antara sampah 5 Sangat Paham
organik dan anorganik

8 Siswa mengetahui bagaimana cara 4 Paham
mendaur ulang sampah

9 Siswa memahami pentingnya 4 Paham
menanam pohon

10 Siswa memahami manfaat tanaman 5 Sangat Paham

kelapa

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik mengenai
berbagai aspek pendidikan lingkungan hidup. Kriteria paham menunjukkan pemahaman
mereka yang baik tentang konsep dan unsur-unsur lingkungan, sementara skor rata-rata
5 mencerminkan kesadaran tinggi mereka akan pentingnya pelestarian lingkungan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengerti teori, tetapi juga menyadari urgensi
menjaga lingkungan serta kontribusi pribadi mereka.

Siswa juga menunjukkan pengetahuan yang memadai tentang dampak sikap acuh
terhadap lingkungan dan langkah-langkah efektif untuk menjaga lingkungan, dengan
skor rata-rata 4. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami teori,
tetapi juga langkah-langkah praktis yang perlu diambil. Meskipun siswa memiliki
pemahaman dasar mengenai jenis dan proses daur ulang sampah, ada peluang untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam praktik daur ulang. Skor rata-rata 5 pada
pemilahan sampah menandakan bahwa siswa mampu menerapkan teori dengan baik
dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman siswa tentang pentingnya menanam pohon dan manfaat tanaman
kelapa juga menunjukkan skor rata-rata 4 dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
memahami manfaat lingkungan dari aktivitas menanam pohon serta memiliki
pengetahuan mendalam tentang tanaman kelapa. Secara keseluruhan, meskipun siswa
menunjukkan pemahaman yang kuat, ada baiknya untuk terus mengembangkan
keterampilan praktis mereka, seperti yang dikatakan oleh Azmi et al., (2024) bahwa sesi
praktik bermanfaat dalam membantu meningkatkan keterampilan praktis dan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Praktik ini tentunya difokuskan
kepada pengelolaan sampah dan daur ulangnya, agar nantinya siswa dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengabdian ini memiliki kelebihan dengan pelaksanaannya yang berbasis
kelompok, sehingga semua komponen didalamnya ikut berpartisipasi. Kegiatan ini juga
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memiliki beberapa kelemahan, seperti media pembelajaran yang digunakan kurang
memadai selama kegiatan berlangsung, serta tidak adanya praktik bagaimana cara
mendaur ulang sampah dengan baik. Kondisi media pembelajaran yang kurang memadai
ini juga menjadi salah satu faktor yang menghambat berlangsungnya kegiatan, karena
media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan hasil
pembelajaran siswa (Mardatillah et al., 2023), sehingga kegiatan memiliki kesulitan
walaupun dapat diatasi dengan media pembelajaran yang ada. Akan lebih baik jika
kedepannya dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan melakukan pendidikan
lingkungan hidup menggunakan media pembelajaran yang lebih lengkap agar siswa
dapat menyerap ilmu lebih banyak.

SIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep lingkungan dan penerapan praktis seperti pemilahan sampah dan penanaman
pohon, dengan skor rata-rata yang menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami
teori tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Meski demikian,
masih diperlukan peningkatan keterampilan praktis mereka dalam pengelolaan sampah
dan daur ulang.
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